





340 Reddy Siram

managerial; disusun oleh guru-guru sendiri sehingga memudahkan dalam
pelaksanaannya; dan ada motivasi pada sekolah (kepala sekolah, guru) untuk
mengembangkan diri, mencari dan menciptakan kurikulum yang terbaik, dan
hal ini mendukung terjadinya kompetisi dalam pengembangan kurikulum.
Sedang beberapa kelemahan kurikulum model ini, adalah: tidak adanya
keseragaman: tidak adanya standar penilaian yang sama bagi setiap sekolah
atau wilayah; menyulitkan siswa bila terjadi perpindahan ke sekolah/wilayah
lain; sukar untuk mengadakan penilaian dan pengelolaan secara nasional; dan
belum semua sekolah/daerah memiliki kesiapan menyusun dan mengembang-
kan kurikulum sendiri. Untuk mengatasi kelemahan pada kedua bentuk kuri-
kulum di atas, maka dipakailah bentuk campuran yang biasa dikenal dengan
nama "sentral-desentral". Dalam bentuk kurikulum seperti ini, peranan untuk
pengembangan kurikulum tidak hanya domonopoli pihak pemerintah pusat
ataupun oleh daerah, melainkan masing-masing mempunyai peranan yang
sama. Dalam batas-batas tertentu, kurikulum yang sentral- desentral justru
memberi peran kepada guru lebih besar jika dibandingkan dengan kurikulum
yang dikelola secara sentralisasi. Guru aktif berpartisipasi dalam menyusun
kurikulum yang menyeluruh bagi sekolahnya, di samping turut memberi andil
dalam merumuskan komponen-komponen dan unsur kurikulum. Dengan
kegiatan seperti ini, guru mempunyai perasaan turut memiliki kurikulum dan
terdorong untuk mengembangkan kurikulum. Oleh karena para guru sejak
awal sudah dilibatkan dalam penyusunan kurikulum, maka mereka akan
memahami dan menguasai bentuk kerikulumnya, sehingga pada pelaksanaan
dikelas nanti akan lebih baik, lancar, dan tepat. Peran guru telah bergeser dari
sekedar pengguna kurikulum, menjadi perericana, pemikir, penyusun, pe-
ngembang, sekaligus juga sebagai pelaksana dan penilai kurikulum.

Idealnya, seperti di atas itulah peran yang harus dimainkan para guru
dalam pengembangan kurikulum. Tetapi dibalik itu, mampukan para guru
melakukannya? Apakah para guru di Indonesia saat ini memiliki bakal pe-
ngetahuan yang memadai untuk itu? Bukankah justru para guru saat ini
terlalu banyak terlibat dalam berbagai kegiatan yang non akademis sifatnya?
Masih adakah waktu yang dimiliki para guru untuk memikirkan sekolahnya,
pengembangan kurikulumnya, sementara dia sendiri harus bergelut dengan
kegiatan lain demi menghidupi sanak-keluarganya karena penghasilan dari
sektor ini amat tidak memadai? Bertolak dari pemikiran-pemikiran itulah
maka peran pengembangan kurikulum, perlu pula dilakukan oleh pihak-pihak
tertentu meminati bidang ini. Hal itu akan membantu meringankan beban para
guru. Lebih dari itu, kurikulum muatan lokal (produk yang dihasilkan) di-
harapkan akan memberikan pedoman dan areal kerja siap pakai lebih baik
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dewasa ini disadari oleh
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vansi mata pelajaran yang dapat membantu peserta didik adalah : (a)
memilih dan mengikuti suatu pekerjaan, (b) melatth warga melak-
sanakan tugas, (c) mengikatkan hubungan pribadi, dan (d) mengambil
bagian dalam melaksanakan aktivitas kebudayaan.

Terbentuknya kurikulum muatan lokal jenis keterampilan bercocok
tanam karet dan rotan bagi SMU dan masyarakat di Kalimantan
Tengah akan sangat membantu dalam upaya pembudidayaan jenis
tanaman perkebunan tersebut dimasa-masa yang akan datang. Meng-
ajarkan jenis keterampilan bercocok tanam karet dan rotan di sekolah
(SMU) sekaligus bermakna sebagai upaya sekolah menyahuti secara
kebijakan pemerintah di daerah Propinsi Kalimantan Tengah yang
menjadi tanaman perkebunan karet dan rotan sebagai tanaman prima-

dona.

Pengajaran jenis keterampilan bercocok tanam Karet dan Rotan bagi
siswa SMU di Kalimantan Tengah diupayakan demi menggugah ke-
sadaran dan kemampuan mereka untuk membudi-dayakan jenis tanam-
an. Hal ini penting, karena pengusahaan penanaman karet dan rotan
didaerah Kalimantan Tengah selama ini hanya dilakukan oleh petani/
para orang tua, vang dikatakan tidak pernah mengenal sekolah. Oleh
karena itu, jika upaya bercocok tanam karet dan rotan dilakukan oleh
para siswa (tamatan sckolah) diharapkan akan dapat menghasilkan
produksi lebih banyak, seiring dengan aplikasi pengetahuan yang dipe-
roleh dari sekolah.

Tujuan Pengembangan

Secara umum pengembangan ini bertujuan sebagai berikut:
Menghasilkan kurikulum muatan lokal tingkat SMU bidang keterampil-
an pertanian bercocok tanam karet dan rotan yang dapat digunakan oleh
SMU didaerah Propinsi Kalimantan Tengah.

Menemukan sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pengembangan muatan lokal dalam kurikulum SMU didaerah Propinsi
Kalimantan Tengah.

Pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan dalam hubungan ini
adalah, mengapa pengembangan ini dilakukan terhadap jenis tanaman
perkebunan karct dan rotan, dan bukan jenis tanaman lainnya? Jawaban
yang dapat diajukan adalah, jenis tanaman perkebunan karet dan rotan,
pengusahaannya oleh para petani didaerah Kalimantan Tengah, me-
lebihi jenis tanaman lainnya. Disamping itu, ketersediaan lahan, ke-
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cocokkan iklim, kemudahan dalam perawatan/pemeliharaan, tanaman
vang lebih mudah diatasi, memungkinkan jenis tanaman ini lebih
diminati olch masvarakat.

Pentingnya Pengembangan

Pengembangan muatan lokal jenis keterampilan bercocok tanam karet

dan rotan dalam kurikulum SMU di Kalimantan Tengah penting dilakukan
karena:

1.

Lulusan SMU sclama ini amat sulit diserap di berbagai lapangan kerja,
karcna mercka tidak memiliki bekal keterampilan. Pendidikan keteram-
pilan, sesungguhnya dapat diajarkan kepada para siswa melalui kuri-
kulum muatan lokal Persoalannva sekarang adalah pada umumnya
SMU di scluruh Indonesia dan khususnya didacrah Kalimantan Tengah,
tidak mempunyai kurikulum muatan lokal untuk jenis-jenis kete-
rampilan tertentu, schingga mengakibatkan terjadinya kesulitan belajar
bagi siswa. Oleh karena itu, tersusunnya kurikulum muatan lokal di-
harapkan dapat mengatasi hal ini. Dengan adanya pengajaran muatan
lokal, siswa dibantu untuk mengenal dan memasuki lapangan kerja.
Pengajaran muatan lokal perlu bagi siswa SMU karena muatan lokal
erat kaltannya dengan pengajaran berbagai jenis keterampilan yang
dibutuhkan oleh lingkungan sekolah. Dalam hubungan ini, perlu di-
kemukakan bahwa sebagian besar siswa SMU yang telah tamat seko-
lah, tidak melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal
ini disebabkan olech kemampuan ekonomi orahg tua yang tidak mema-
dai. Oleh karena itu, dengan pengajaran muatan lokal diharapkan dapat
memberi bekal keterampilan kepada siswa agar bisa segera bekerja.
Khusus bagi siswa SMU di Kalimantan Tengah, pengajaran keterampil-
an bercocok tanam karet dan rotan diberikan kepada mereka mengingat
jenis keterampilan ini dapat segera diterapkan dalam kehidupan nyata di
masyarakat, schingga kekhawatiran akan "menganggur" setamat SMU
tidak perlu dirisaukan. Kondisi seperti ini juga didukung oleh : (a)
sumber daya alam yang berupa tersedianya lahan untuk jenis tanaman
ini cukup luas, (b) pemasarannya yang cukup baik, (c) masyarakat
Kalimantan Tengah 80% pckerjaan utamanya petani (d) prospek pen-
gembangan usaha yang cerah, dan (e) kebijakkan pemerintah daerah
Propinsi Kalimantan Tengah yang menetapkan tanaman karet dan rotan
sebagal tanaman primadona.
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Kondisi wilayah

1.

Geografis

Secara geografis, Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah dengan
luasnya wilayah lebih kurang 153.3644 km2 terletak di daerah khatu-
listiwa antara: 0"45 lintang utara 3"30 lintang selatan 111"-116" Bujur
Timur Wilayah Propinsi Kalimantan Tengah pada :

Adapun batas-batas wilayah Propinsi Kalimantan Tengah adalah
sebagai berikut :

- Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Daerah Tingkat I Kali-
mantan Timur dan Propinsi Kalimantan Selatan.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Daerah Tingkat I kali-
mantan Barat.

- Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Daerah Tingkat Kali-
mantan Barat dan Propinsi Kalimantan Timur.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut jawa.

Topografis

Dilihat secara topografis, Kalimantan Tengah dapat dibagai atas
bagian-bagian yang membentang dari barat ke Timur serta membujur
dari utara ke selatan sebagai berikut;

Bagian sebelah sclatan daerah pantai dan rawa-rawa mempunyai
ketinggian 0 - 50 m dari permukaan laut yang mempunyai elevasi 0% -
8% serta dipengaruhi oleh pasang surut dan merupakan daerah yang
mempunyai potensi banjir cukup besar. 3

Bagian tengah merupakan daratan (Plateau) dan perbukitan dengan
kemiringan 8% - 13 dengan ketinggian 50 - 150 m dan permukaan
laut. :

Bagian utara dan barat daya merupakan perbukitan dan bergunung-
gunung serta pegunungan dengan kemiringan 15% - 25%.

Dalam pada itu, letak Kabupaten dan Kotamadya sccara topografis
menempati daerah scbagai berikut :.

Kabupaten kotawaringin barat, Kabupaten Kotawaringin Timur, dan
Kabupaten Kapuas terdini dari pantai rawa-rawa, daratan berbukit
bergunung.

Kotamadyva Palangka Rava dan Kabupaten Barito Selatan terdin
daratan berawa sampai berikut.

Kabupaten Barito Utara merupakan daerah berbukit dan bergunung.

Iklim

e b
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Kalimantan Tengah secara umum termasuk daerah beriklim tropis
dengan temperatur bervariasi rata-rata 29 derajat, temperatur abso-
Jut/maksimal mencapai 36 derajat dari mulai ketinggian 0 - 50 m dari
permukaan laut. Angin musim barat dan tenggara yang berganti setiap
enam bulan sekali mempengaruhi bulan kering dan bulan basalvhujan
setiap tahun meskipun terjadi hujan hampir sepanjang tahun. Curah
hujan berkisar 2000 - 3560 mm pertahun. Faktor iklim seperti suhu
yang bervariasi, curah hujan yang besar dan banyaknya hari_hujan tiap
tahun, disertai keadaan tanah yang relatif rendah kesuburannya serta
hutan hujan tropika yang lebat merupakan hal-hal yang memerlukan
perhatian khusus dalam mengembangkan pertanian tanaman pangan
maupun perkebunan dan lain- lain.

4. Geologi Tata Lingkungan

Secara regional keadaan marfologi daerah Kalimantan Tengah sebagian
besar merupakan daerahdaratan rendah yang meliputi daerah selatan
sampai tengah memanjang dari timur ke barat merupakan pegunungan.
Berdasarkan marfologi dan kegiatannya, maka daerah Kalimantan
Tengah dapat dikelompokan menjadi 6 (enam) satuan marfologi yang
terdiri dar:

(1) Daratan pantai: terdapat didacrah sepanjang pantai dan merupakan
daerah daratan yang mempunyai ketinggian/
elevasi berkisar antara 0% - 18%, dipengaruhi
oleh pasang surut.

(2) Daratan sungai: terdapat sepanjang tepi sungai mempunyai ke-
tinggian/elevasi berkisar antara 0 - 50 m serta
mempunyai kemiringan antara 0 - 18%.

(3) Daratan rawa: terdapat didaerah tidak jauh dari pantai sungai yang
merupakan daerah datar berawa-rawa, serta mem-
punyai elevasi berkisar antara 5 - 50 m dan de-
ngan kemiringan topografis berkisar antara 0-
18%.

(4) Daratan Tinggi : terdapat dibagian tengah, mulai dari timur sampail
ke barat agak memanjang kearah selatan barat
daya. Daerah ini mempunyai elevasi berkisar
antara 50 - 150 m dengan kemiringan berkisar
antara 18 % - 36%.

(5) Perbukitan : terdapat pada bagian tengah agak keutara memanjang
dari timur ke barat, dan sebagian kecil daerah
barat daya, daerah ini mempunyai elevasi berkisar
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kurikulum harus berpengetahuan luas serta sangat sensitif dan penuh rasa
keingin-tahuan terhadap isu yang beredar di sekitarnya. Hal ini sejalin dengan
harapan masyarakat, bahwa sckolah adalah alat mengubah dan memperbaiki
masyarakat, atau dipandang sebagai suatu lembaga yang membawa
modernisasi dalam lingkungan masyarakatnya dengan memasukkan cara-cara
hidup baru berkenaan dengan kesehatan, pertanian, makanan, dan pakaian.

Menurut Soedijarto (1977), pembaharuan kurikulum mempunyai
tujuan utama untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi proses belajar yang
dihayati para siswa. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa mutu
pendidikan pada hakikatnya dapat dilihat pada mutu lulusan dalam bersikap,
kemampuan, dan pengetahuannya. Sedangkan sikap, kemampuan dan
pengetahuan lulusan dipengaruhi oleh kualitas dan proses belajar yang
dialaminya.
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